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ABSTRAK 

 
Penelitian ini mendiskripsikan tentang peran kepemimpinan kepala madrasah 

dalam peningkatan mutu pendidikan melalui pondok tahfidz di MTs Muhammadiyah 
Sirau, Kecamatan Kemranjen, Kabupaten banyumas . kepemimpinan kepala  
madrasah merupakan perilaku seorang kepala madrasah dalam menjalankan fungsi 
kepemimpinan guna memimpin warga madrasah untuk mencapai tujuan madrasah. 
Seorang kepala madrasah juga harus dapat berperan aktif dalam upayanya 
meningkatkan mutu pendidikan di madrasah. Ketika penulis melakukan observasi 
dan wawancara awal kepada salah satu guru mengenai peran kepala madrasah 
terhadap peningkatan mutu pendidikan melalui pondok tahfidz di madrasah tersebut, 
di dapati bahwasannya kepala madrasah telah membuat perubahan yang sangat 
signifikan di madrasah, diantaranya membuat pondok tahfidz untuk kelas khusus. 

Berdasarkan latar belakang di atas, persoalan yang akan dijawab adalah 
bagaimana pola kepemimpinan kepala madrasah dalam peningkatan mutu 
pendidikan melalui pondok tahfidz di MTs Muhammadiyah Sirau, Kecamatan 
kemranjen, Kabupaten Banyumas? Dan apa saja peran kepemimpinan kepala 
madrasah dalam peningkatan mutu pendidikan melalui pondok tahfidz di MTs 
Muhammadiyah Sirau, Kecamatan kemranjen, Kabupaten Banyumas? Guna 
menjawab rumusan masalah tersebut, penulis melakukan penelitian di MTs 
Muhammadiyah Sirau dengan mengambil kepala madrasah Ahmad Rifa’i, S.Ag., 
M.Pd.I debagai subjek utamanya. Adapun subjek pendukungnya adalah para guru 
dan pengurus pondok. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 
bersifat kualitatif deskriptif. Data diperoleh dengan cara observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Semua dianalisis dengan model Miles dan Huberman, mulai dari 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan juga menggunakan 
triangulasi data untuk menguji keabsahan data. 

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa Kepala Madrasah dalam 
upayanya meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah ia membuat sebuah program 
diantaranya pondok tahfidz, membuat seleksi penerimaan siswa tahfidz, dan 
mengadakan rekruitmen Hafidz- Hafidzah. 
 
Kata kunci: Kepemimpinan Kepala Madrasah, Peningkatan Mutu pendidikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah hal yang sangat penting karena pendidikan merupakan 

investasi masa depan yang mencerahkan. Dengan adanya pendidikan manusia 

dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya agar dapat berkembang 

kearah yang lebih baik. Oleh karena itu dalam sejarah pertumbuhan masyarakat, 

pendidikan senantiasa menjadi hal yang utama dalam rangka menjadi kehidupan 

dari generasi ke generasi sejalan dengan tuntutan zaman.  

Pendidikan merupakan sebuah institusi yang dapat dikatakan bersifat 

komplek dan unik. Bersifat komplek, karena pendidikan merupakan sebuah 

organisasi yang didalamnya terdapat keterkaitan berbagai dimensi untuk menuju 

pencapaian komitmen. Sedangkan keunikan institusi pendidikan didasarkan pada 

karakteristik tertentu yang tidak dimiliki organisasi lain. Adapun karakteristik 

tersebut adalah adanya proses belajar mengajar sebagai pemberdayaan umat 

manusia. 

Kompleksitas dan keunikan yang dimiliki oleh pendidikan menurut 

wahjosumidjo yaitu adanya peran kepala madrasah yang sangat fundamental 

dalam mewujudkan pencapaian tujuan pendidikan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keberhasilan pendidikan lebih identik dengan keberhasilan kepala 

madrasah. Definisi dari kepala madrasah itu sendiri adalah seorang fungsional 
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guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana 

diselenggarakannya proses belajar mengajar.1 

Setiap lembaga pendidikan berperan sebagai tempat yang strategis dalam 

mempersiapkan lulusan yang berkualitas, demikian pula madrasah merupakan 

salah satu lembaga pendidikan yang berperan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Oleh karena itu, madrasah dikatakan sebagai suatu sistem yang 

kompleks karena terdiri atas input- proses- output dan outcom suatu pendidikan.2 

Jadi dalam konteks pendidikan, output pendidikan merupakan fokus dari ikhtiar 

pendidikan dan input menjadi masukan yang penting bagi output, tetapi yang 

lebih penting adalah bagaimana proses dalam rangka menciptakan suatu mutu 

pendidikan yang berkualitas. Untuk menciptakan mutu pendidikan yang 

berkuatitas maka tidak lepas dari peran seorang kepala madrasah. 

Kepala madrasah adalah seorang fungsional guru yang diberi tugas untuk 

memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakannya proses belajar mengajar 

atau tempat adanya interaksi antara seorang guru dan murid.3 Disebut juga bahwa 

kepala madrasah merupakan pemimpin pendidikan yang sangat penting karena 

lebih dekat dan langsung berhubungan pelaksanaan program pendidikan disetiap 

sekolah. Dapat dilaksanakan atau tidaknya suatu tujuan pendidikan sangat 

tergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan kepala madrasah sebagai 

pemimpin pendidikan. Jadi kepala madrasah mempunyai peran yang sangat 

                                                             
1 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: PT Raja Grafindo persada, 2002), 

hlm. 81-83. 
2 Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2005), hlm. 1-2. 
3 Jerry H. Makawimbang, Kepemimpinan Pendidikan yang Bermutu (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm. 61. 
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penting, dengan adanya kepala madrasah maka suatu lembaga pendidikan dapat 

teroganisir dengan baik. Karena seorang kepala madrasah mempunyai beberapa 

peran diantaranya sebagai Manajer, leader, educator,dll. Maka kepala sekolah 

berhak dalam menentukan suatu keputusan atau kebijakan dalam pengelolaan 

suatu proses pendidikan. 

Fungsi utama kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan adalah 

menciptakan adanya proses belajar mengajar, sehingga guru-guru dapat mangajar 

dengan caranya masing-masing dan murid-murid dapat belajar dan menerima 

pelajaran dengan baik. Dalam melaksanakan fungsi tersebut maka seorang kepala 

madrasah mempunyai tanggung jawab ganda yaitu melaksanakan tugasnya dalam 

mengelola administrasi sekolah sehingga terciptanya  situasi belajar dan 

mengajar yang baik, dan melaksanakan supervisi atau pengawasan sehingga para 

guru dapat menjalankan tugas- tugas pengajaran dengan baik. 

Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan ada hal yang perlu 

diperhatikan, antara lain kunci utama  dalam peningkatan mutu pendidikan 

adalah komitmen terhadap perubahan. Jika semua guru dan staff sekolah telah 

memiliki komitmen pada perubahan yang lebih baik, maka pemimpin akan lebih 

mudah dalam mengelola dan mendorong mereka untuk menemukan cara baru 

untuk memperbaiki efisiensi, produktivitas, dan kualitas layanan pendidikan. 

Peningkatan mutu pendidikan yang bermuara pada peningkatan kualitas 

sumber daya manusia Indonesia, merupakan upaya yang sangat penting dalam 

memulihkan ekonomi Indonesia yag semakin menurun. Dengan adanya 

peningkatan mutu pendidikan, maka output dari sekolah- sekolah di Indonesia 

dapat bersaing di dunia pendidikan yang lebih luas. 
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Dengan majunya ilmu pengetahuan dan teknologi seperti sekarang ini, 

lembaga-lembaga pendidikan dituntut untuk mampu meningkatkan mutu atau 

kualitas pendidikan agar dapat menghasilkan output dan outcom yang 

berkualitas.4 

Menurut Mulyadi yang menyimpulkan pendapat Carvin, Crosby, Deming, 

juran dan Feigenbaum bahwa pengertian mutu mengandung tiga unsur, yaitu: (1) 

Kesesuaian dengan standar, (2) Kesesuaian dengan harapan stakeholders, (3) 

Pemenuhan janji yang diberikan.5 

Dengan demikian kepala madrasah mempunyai peran yang penting dalam 

halnya pada kualitas yang hendak dicapai oleh sekolah tersebut. MTs 

Muhammadiyah Sirau adalah salah satu lembaga pendidikan tingkat menengah 

pertama yang berdiri dibawah naungan organisasi Muhammadiyah yang terletak 

di desa Sirau, Kecamatan Kemranjen, Kabupaten Banyumas. Dalam perannya 

meningkatkan mutu pendidikan di MTs Muhammadiyah Sirau, kepala madrasah 

melakukan sebuah upaya yaitu dengan membuat pondok tahfidzul qur’an yang 

tujuannya agar para siswa dan siswi mempunyai kemampuan yang lebih, karena 

pada zaman seperti sekarang ini sangat sedikit generasi muda yang mengenal Al-

qur’an, dan pada otputnya siswa dapat menghafal Al-qur’an dengan benar, dan 

juga dapat menerapkan nilai- nilai islami pada kehidupan sehari- hari. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 28 November 2013 di MTs 

Muhammadiyah Sirau dengan bapak Ahmad Rifa’i selaku kepala madrasah, 

                                                             
4 Alin Yulia Wulandari, “upaya-upaya SMP Negeri 1 Kembaran dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan “ SKRIPSI (Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2010), hlm. 9. 
5 Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya mutu, (Malang: 

UIN-MALIKI PRESS, 2010), hal, 29. 
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upaya beliau dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu adalah melakukan 

sebuah perubahan pada sistem atau program yang ada,yaitu membuat program 

pondok tahfidz untuk para siswanya agar menjadikan mutu pendidikannya lebih 

berkualitas. Selain itu sebagai kepala madrasah beliaupun melakukan pendekatan 

dengan para guru dan karyawan agar terjalin hubungan yang erat dan 

menciptakan keharmonisan antara guru, karyawan dan siswa, karena dengan 

terciptanya hubungan yang harmonis maka akan mempermudah seorang 

pemimpin untuk menjalankan tugas-tugasnya, setelah hal tersebut dapat 

direalisasikan barulah seorang kepala madrasah menjalankan tugas pokoknya 

sebagai kepala madrasah. Selain itu, sebagai kepala madrasah ketika hendak 

mengambil keputusan beliau menggunakan cara bermusyawarah. 

Berdasarkan wawancara awal dengan beberapa guru di MTs tersebut, pada 

hari yang sama, didapati bahwa para guru tersebut sangat termotivasi dalam 

menjalankan tugasnya di sekolah. Hal tersebut tidak lepas dari peran kepala 

madrasah dalam memimpin dan membimbing para guru untuk lebih termotivasi 

dalam menjalankan pekerjaan dan dapat bekerja sama dengan para guru dalam 

melaksanakan beberapa program sekolah. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang  peran kepemimpinan kepala madrasah 

dalam peningkatan mutu pendidikan melalui pondok tahfidz di MTs 

Muhammadiyah Sirau, Kecamatan Kemranjen, Kabupaten Banyumas. Serta apa 

saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat kepala madrasah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di MTs Muhammadiyah sirau tersebut. Dari hasil 

penelitian yang akan penulis peroleh setelah melakukan penelitian, penulis akan 
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menuangkannya ke dalam bentuk karya ilmiyah berupa skripsi, untuk itu penulis 

mengangkat judul “ Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Peningkatan 

Mutu Pendidikan Melalui Pondok Tahfidz MTs Muhammadiyah Sirau, Kec. 

Kemranjen, Kab. Banyumas.” 

 

B. Definisi Operasional 

Judul yang di maksud penulis adalah suatu penilitian tentang Peran 

Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan melalui 

pondok tahfidz di MTs Muhammadiyah Sirau, Kec. Kemranjen, Kab. 

Banyumas. Untuk mempermudah pemahaman serta menghindari salah 

pengertian dari judul skripsi tersebut maka kiranya penulis perlu memberikan 

penjelasan tentang istilah- istilah yang ada pada judul skripsi tersebut. Adapun 

istilah yang perlu di jelaskan adalah sebagai berikut : 

1. Peran 

Pengertian peran menurut kamus besar bahasa indonesia adalah pemain 

sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong, perangkat tingkah 

yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.6 

Peran yang dimaksud dalam pengertian ini adalah rangkaian perilaku 

tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. Jadi peran adalah 

sebuah tingkah laku yang dilakukan oleh seorang pemimpin dalam tugasnya 

memperbaiki sebuah sistem pendidikan agar menjadi lebih baik. 

 

 

                                                             
6 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hal., 1155. 
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2. Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Kata “memimpin” mempunyai arti memberikan bimbingan, menuntun, 

mengarahkan dan berjalan didepan. Pemimpin berperilaku untuk membantu 

organisasi  dengan kemampuan maksimal dalam mencapai tujuan. 

Kepemimpinan adalah satu kekuatan penting dalam rangka pengelolaan, 

oleh sebab itu kemampuan memimpin secara efektif merupakan kunci untuk 

menjadi seorang manajer yang efektif. Dengan uraian Koontz kepala sekolah 

harus mampu mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh 

semangat dan percaya diri para guru, staf, dan siswa dalam melaksanakan 

tugas masing-masing. Kepala sekolah juga memberikan bimbingan dan 

mengarahkan para guru,staf, dan para siswa serta memberikan dorongan 

untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan.7 Dalam penelitian ini, lebih 

terfokus pada model kepemimpinan yang diterapkan di madrasah tersebut dan 

upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di madrasah tersebut. 

3. Peningkatan Mutu Pendidikan 

Peningkatan di artikan sebagai upaya perbaikan, sedangkan mutu 

diartikan sebagai sebuah konsep yang kompleks yang telah menjadi salah 

satu daya tarik dalam semua manajemen.8 artinya ketika sesuatu sistem itu 

dikatakan bermutu maka artinya sesuatu itu mempunyai nilai yang positif 

                                                             
7 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah  (Jakarta: PT Raja Grafindo persada, 2002), 

hlm. 103-104. 
8 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Implementasi Manajemen Peningkatan Mutu 

Pendidikan Islam: Peningkatan Lembaga pendidikan Islam Secara Holistik (praktik dan teoritik), 
(Yogyakarta: Teras, 2012), hal., 41. 
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sedangkan apabila sesuatu sistem dikatakan tidak bermutu maka akan 

mempunyai nilai negatif. 

Jadi peningkatan mutu pendidikan adalah berkembangnya atau 

bertambahnya elemen menyeluruh dari barang dan jasa menjadi manajerial 

yang menunjukan kemampuan lembaga pendidikan dalam memuaskan 

kebutuhan yang diharapkan lembaga secara konsisten. Dalam konteks 

pendidikan pengertian mutu mencakup dari input, proses, dan output 

pendidikan yang mempunyai hasil yang lebih memuaskan dari sebelumnya. 

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan peningkatan mutu 

pendidikan oleh penulis adalah peningkatan yang ada di sekolah tersebut dari 

tahun ke tahun seperti peningkatan jumlah siswa yang sekolah di MTs 

Muhammadiyah tersebut, prestasi siswa dalam menghafal Al-qur’an dan 

prestasi siswa dalam menerapkan amalan- amalan islami yang ada di pondok 

dalam kehidupan mereka masing- masing. 

4. MTs Muhammadiyah Sirau dan Pondok Tahfidz 

Yaitu sebuah lembaga pendidikan formal tingkat menengah pertama 

yang berada dibawah naungan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kemranjen 

yang terletak di Desa Sirau, Kecamatan kemranjen, Kabupaten banyumas. 

Sedangkan pondok tahfidz merupakan sebuah program yang berada di dalam 

MTs Muhammadiyah Sirau, yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan di MTs Muhammadiyah Sirau. 

Dengan demikian, yang penulis maksud dengan judul “ Peran 

Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan 
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melalui pondok tahfidz di MTs Muhammadiyah Sirau, Kec. Kemranjen, Kab. 

Banyumas” adalah penelitian tentang tindakan yang dilakukan pemimpin 

pendidikan, yakni kepala madrasah dalam perannya meningkatkan mutu 

pendidikan melalui pondok tahfidz. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan diatas, yang menjadi 

permasalahan dalam skripsi ini adalah: 

1. Bagaimana Pola Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Peningkatan Mutu 

Pendidikan Melalui Pondok Tahfidz di MTs Muhammadiyah Sirau, Kec. 

Kemranjen, Kab. Banyumas ? 

2. Apa Saja Peran Kepala Madrasah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan 

Melalui Pondok Tahfidz di MTs Muhammadiyah Sirau, Kec. Kemranjen, 

Kab. Banyumas ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

secara detail tentang upaya yang dilakukan oleh seorang kepala madrasah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui pondok tahfidz di MTs 

Muhammadiyah Sirau, Kec. Kemranjen, Kab. Banyumas. 

b. Mengetahui model kepemimpinan kepala madrasah di MTs 

Muhammadiyah Sirau, Kec. Kemranjen, Kab. Banyumas dalam upaya 

peningkatan mutu pendidikan melalui pondo tahfidz. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Memberi informasi tentang Kepemimpinan kepala madrasah dalam 

peningkatan mutu pendidikan melalui pondok tahfidz yang ada di MTs 

Muhammadiyah Sirau, Kec. Kemranjen, Kab. Banyumas. 

b. Sebagai bahan pembelajaran bagi penulis untuk menambah ilmu 

pengetahuan dan pengalaman. 

c. Sebagai tambahan bahan pustaka khususnya di IAIN Purwokerto dan di 

MTs Muhammadiyah Sirau. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kepemimpinan pendidikan selalu menjadi hal yang menarik untuk 

dibicarakan, definisi tentang kepemimpinan juga dapat dengan mudah kita 

jumpai dan peroleh karena banyaknya buku-buku yang membahas/ mengkaji 

tentang kepemimpinan. Kepala madrasah merupakan salah satu figure yang 

didambakan oleh banyak kalangan yang terjun dalam dunia pendidikan, hal 

tersebut disebabkan karena kepala madrasah adalah seorang pemimpin yang 

merupakan jabatan tertinggi dalam organisasi sekolah yang menjadi panutan 

bagi para anggotanya dan menjadi faktor penentu laju geraknya suatu lembaga 

pendidikan. 

Guna memahami lebih lanjut mengenai skripsi yang berjudul 

Kepemimpinan kepala madrasah dalam peningkatan mutu pendidikan melalui 

pondok tahfidz di MTs Muhammadiyah Sirau, Kec. Kemranjen, Kab. 

Banyumas, maka penulis melakukan kajian terhadap buku-buku ataupun hasil 

penelitian yang terkait dengan permasalahan ini. 
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Diantaranya adalah buku karya Rohmat yang berjudul: Kepemimpinan 

pendidikan strategi menuju sekolah efektif. Buku tersebut menuliskan pendapat 

Arthur Jago yang menyatakan bahwa kepemimpinan lebih diartikan sebagai 

proses untuk mempengaruhi orang lain dalam memfasilitasi pencapaian tujuan 

organisasi.9 

Kemudian buku karya E.Mulyasa yang berjudul: Manajemen Berbasis 

Sekolah, Konsep, Strategi dan Implementasi. Menuliskan pendapat Soepardi 

yang menyatakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan untuk 

menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkan, 

menasehati, membimbing, memerintah, melarang, dan bahkan menghukum 

(kalau perlu), serta membina dengan maksud agar manusia sebagai media 

manajemen mau bekerja dalam rangka mencapai tujuan administrasi serta efektif 

dan efisien.10   

Tema serupa yakni tentang kepemimpinan yang sebelumnya telah ada 

hasil yaitu penelitian saudari Rusmiyati (Tarbiyah, KI, 2009) yang berjudul 

“Kepemimpinan Pendidikan di SMP Ma’arif NU 2 Ajibarang”, skripsi tersebut 

membahas tentang gaya kepemimpinan pendidikan yang mendefinisikan sebagai 

kepemimpinan untuk mempengaruhi anggota, mengarahkan anggota, dan 

mengkoordinasi seluruh kegiatan yang dilakukan oleh seorang pemimpin 

pendidikan. Skripsi tersebut juga membahas tentang tata cara dalam 

pengambilan keputusan dan juga tugas dan fungsi kepemimpinan pendidikan. 

                                                             
9 Rohmat, Kepemimpinan Pendidikan strategi menuju sekolah efektif (Yogyakarta: Cahaya 

Ilmu, 2010), hlm. 43. 
10 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi, dan Implementasi (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 107. 
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Dalam skripsi Angga Firdaus (Tarbiyah, KI, 2009) yang berjudul: 

“Kepemimpinan Perempuan Kepala MI GUPPI Binangun Cilacap”. Penelitian 

ini juga membahas tentang kepemimpinan, tetapi fokus kajiannya lebih 

diarahkan pada analisis kepemimpinan perempuan/ gender, penelitian ini 

mendeskripsikan tentang kemampuan seorang perempuan dalam memimpin 

sebuah madrasah. 

Skripsi Wihdah Nur Imaniyah (Tarbiyah, KI, 2008) yang berjudul: 

“Kepemimpinan Kepala Sekolah di SD Karangsari Kecamatan Kebasen 

Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2012/2013”. Penelitian ini lebih 

terfokus pada perilaku kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala SD Negeri 

Karangsari dalam memimpin segenap warga sekolah. 

Adapun penelitian yang akan penulis angkat adalah dengan judul:   Peran 

Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Melalui 

Pondok Tahfidz di MTs Muhammadiyah Sirau, Kec. Kemranjen, Kab. 

Banyumas. Kesamaan dengan penelitian diatas adalah sama-sama membahas 

tentang kepemimpinan pendidikan, sedangkan yang menjadi fokus dari 

penelitian ini adalah model kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala 

madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui pondok tahfidz di MTs 

Muhammadiyah Sirau tersebut. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan merupakan kerangka skripsi yang dimaksudkan 

untuk memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok pembahasan yang akan 

ditulis pada skripsi ini. Sistem penulisan skripsi ini terdiri dari : 



13 

 
 

Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman nota pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata 

pengantar, abstrak, halaman daftar isi, halaman daftar tabel dan halaman daftar 

lampiran. Dan bagian kedua lima bab dengan uraian sebagai berikut : 

Bab I merupakan landasan yang normatif dalam penelitian, dimana dasar-

dasar penelitian tertuang didalamnya sehingga memungkinkan penelitian akan 

baik karena didalamnya meliputi latar belakang masalah, definisi operasional, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II pada bab ini berisikan review teori atau landasan teori yang terdiri 

atas dua bagian, pertama Kepemimpinan kepala madrasah yang menguraikan 

tentang pengertian kepemimpinan pendidikan, tugas dan tanggungjawab 

pemimpin pendidikan, fungsi-fungsi pemimpin pendidikan dan gaya 

kepemimpinan, bagian yang kedua meliputi penguraian tentang peningkatan 

mutu pendidikan melalui pondok tahfidz. 

Bab III berisi metode penelitian, pada bab ini membahas tentang jenis 

penelitian yang digunakan, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data pada pelaksanaan peran kepemimpinan kepala madrasah di MTs 

Muhammadiyah Sirau, Kec. Kemranjen, Kab. Banyumas dalam meningkatkan 

mutu pendidikan melalui pondok tahfidz. 

Bab IV berisikan tentang hasil penelitian, terbagi atas gambaran umum 

dimana penulis mengadakan penelitian ini. Pada bab ini berisi gambaran umum 

tentang Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah (MTs Muhammadiyah) Sirau 
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yang meliputi: letak geografis, keadaan kepala sekolah, guru, dan siswa, struktur 

organisasi serta sarana dan prasarana, penyajian dan analisis data, yang terdiri 

dari: peran kepemimpinan kepala madrasah di MTs Muhammadiyah Sirau dalam 

meningkatan mutu pendidikan melalui pondok tahfidz.  

Bab V merupakan penutup atas hasil penelitian ini, yang terdiri dari 

kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. Selain itu penulis juga menyertakan 

daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan melalui penelitian dan 

uraian serta penjelasan sebagaimana tersebut diatas penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan yang digunakan atu diterapkan oleh 

kepala MTs Muhammadiyah Sirau adalah gaya kepemimpinan demokratis. 

Hal tersebut telah diperankan oleh kepala MTs Muhammadiyah Sirau secara 

nyata, hal ini berdasarkan wawancara dan pengamatan prilaku kepala MTs 

Muhammadiyah Sirau, Kecamatan Kemranjen, Kabupaten Banyumas sebagai 

seorang pemimpin. 

1. Kepemimpinan kepala madrasah MTs Muhammadiyah Sirau dalam 

menjalankan kepemimpinan menggunakan gaya demokratis. 

Gaya kepemimpinan demokratis merupakan gaya utama yang 

diterapkan atau digunakan  oleh kepala madrasah dalam memimpin 

madrasah. Dalam memimpin madrasah, kepala madrasah telah memenuhi 

beberapa prinsip dari prinsip kepemimpinan demokratis, diantara prinsip 

demokratis yang telah terpenuhi yaitu prinsip partisipasi, 

kooperasi,hubungan kemanusian yang akrab, pendelegasian dan 

pemberian kekuasaan dan tanggungjawab, dan hubungan dengan para 

warga madrasah dalam mengatasi masalah secara umum dan pengambilan 

keputusan. Hal tersebut terlihat dari perilaku dalam kegiatan yng 

dilakukan oleh kepala madrasah dalam menyelesaikan masalah dan 
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mengambil keputusan memerankan gaya kepemimpinan demokratis, yaitu 

dalam menyelesaikan masalah melalui musyawarah dan mengambil 

keputusan dengan cara melibatkan para bawahan. 

2. Peran kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan melalui pondok tahfidz. 

Pada dasarnya kepala madrasah hanyalah seseorang yang ditugaskan 

untuk menjadi pemimpin di sebuah lembaga, tetapi peran yang dilakoni 

oleh kepala madrasah mempunyai dampak yang begitu besar pada 

lembaga yang dipimpinnya, baik itu dampak yang positif maupun dampak 

yang negatif. Kepala madrasah MTs Muhammadiyah Sirau termasuk 

seorang pemimpin yang efektif dan sangat berperan dalam upaya 

peningkatan mutu pendidikan melalui pondok tahfidz di madrasah 

tersebut, diantara upaya-upaya yang dilakukan antara lain :  

a. Seleksi penerimaan siswa baru minimal lancar membaca Al-qur’an : 

dengan tujuan agar siswa yang memilih program khusus ini 

mempunyai bekal dalam mengikuti program tahfidz. 

b. Rekruitmen Hafidz- Hafidzah dalam upayanya meningkatkan kualitas 

hafalan siswa. 

c. Membuat tata tertib yang mendukung dalam proses pembelajaran di 

pondok. 

d. Membagi job description yang jelas pada seluruh guru dan karyawan 

madrasah agar mengetahui tugas dan tanggungjawabnya di madrasah, 

jadi pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan tugasnya. 
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e. Mampu memberdayakan para guru untuk melaksanakan proses 

pembelajaran dengan baik, lancar dan produktif. 

f. Menjalin hubungan yang harmonis dengan seluruh komponen yang 

terlibat oleh madrasah baik itu komite ataupun masyarakat, sehingga 

dapat melibatkan mereka secara efektif dalam rangka mewujudkan 

tujuan pendidikan. 

g. Bekerja dengan tim manajemen secara intensif, agar dapat memenej 

lembaga dengan baik. 

h. Mewujudkan tujuan pendidikan secara produktif sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan.  

 
B. Saran-Saran 

1. Kepada Kepala Madrasah 

Selalu meningkatkan kualitas kepemimpinanya, dan harus lebih 

kreatif dalam memimpin warga madrasahnya , khususnya dalam 

mengelola manajemen dengan baik dan dalam pemecahan masalah 

ataupun pembuatan program pendidikan di madrasah. 

2. Kepada Wakil Kepala Madrasah 

Hendaknya setiap wakil kepala harus mempunyai program yang dapat 

membantu kepala madrasah untuk mewujudkan tujuan yang hendak 

dicapai. 

3. Kepada Para Guru 

Selalu meningkatkan kinerjanya dalam mengajar, yang sesuai dengan 

perkembangan zaman dengan menggunakan cara yang lebih kreatif. Selain 
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itu para guru juga harus lebih aktif mengikuti pelatihan–pelatihan untuk 

meningkatkan profesionalismenya sebagai pengajar. 

4. Kepada Pengurus Pondok tahfidz 

Harus lebih meningkatkan kinerjanya dalam upaya menerapkan 

nilai-nilai islami dalam proses pembelajaran. Agar dapat mencetak output 

yang lebih berkualitas, yang sesuai dengan tujuan diadakannya pondok 

tahfidz. 

5. Kepada Siswa 

Siswa harus selalu aktif dalam kegitan / aktivitas proses pendidikan 

yang diadakan oleh madrasah yang kaitannya dengan peningkatan mutu 

pendidikan maupun program yang lain agar mampu berpikir kreatif dan 

positif. Selain itu, tentunya juga harus selalu meningkatkan kedisiplinan 

atau mematuhi tata tertib yang telah ditetapkan. 

6. Kepada Wali murid 

Perlunya wali murid untuk selalu memberi dukungan dalam proses 

peningkatan mutu pendidikan di MTs Muhammadiyah Sirau, agar setiap 

program pendidikan yang ada maupun yang direncanakan akan berjalan 

dengan lancar. 

7. Kepada peneliti Berikutnya 

Bagi peneliti yang tertarik meneliti tema penelitian skripsi ini, agar 

mampu mengembangkan penelitian skripsi ini lebih jauh lagi pada aspek 

yang belum tersentuh oleh penulis skripsi. 
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